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RINGKASAN 
 

PERANAN MASYARAKAT DALAM PELESTARIAN KEBUDAYAAN 
PANTAWAN BUNTING DI DESA TANJUNG ALAM KECAMATAN 

TANJUNG SAKTI PUMU KABUPATEN LAHAT 
 

Pantawan Bunting Di Desa Tanjung Alam Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 
 mengetahui bagaimana peranan 

masyarakat dalam pelestarian kebudayaan pantawan bunting di Desa Tanjung 
Alam. Dalam penelitian ini menggunakan teori peran menurut Biddle dan Thomas 
(dalam Sarwono, 2015). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penentuan informan pada 
penelitian ini menggunakan purposive. Informan pada penelitian ini berjumlah 9, 
dimana terdiri dari 2 informan kunci, 3 informan pendukung dan 4 informan utama. 
Jenis dan sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder dengan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model Miles 
dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan masyarakat di 
Desa Tanjung Alam masih berjalan hal ini ditunjukkan dengan masyarakat yang 
sudah terlibat langsung dalam kebudayaan pantawan bunting sedari kecil. 
Keterlibatan masyarakat tersebut meliputi, membawa bahan baku masakan, ikut 
membantu memasak, mempersiapkan hidangan makanan, dan memanggil tamu 
undangan untuk mencoba hidangan di rumah-rumah tetangga yang memiliki 
sedekahan. Selain itu adanya keterlibatan generasi muda dalam menjalankan 
kebudayaan pantawan bunting, serta sosialisasi yang dilakukan masyarakat 
menunjukkan nilai yang terkandung didalam budaya pantawan bunting  seperti 
nilai solidaritas dan nilai kekeluargaan yang mempererat hubungan masyarakat dan 
keluarga. 
Kata Kunci : Peranan Masyarakat, Pelestarian Kebudayaan, Pantawan Bunting. 
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SUMMARY 
 

THE ROLE OF THE COMMUNITY IN PRESERVING  PANTAWAN 
BUNTING CULTURE IN TANJUNG ALAM VILLAGE, TANJUNG SAKTI 

PUMU SUB-DISTRICT, LAHAT REGENCY 
 
he Community In Preserving  Pantawan 

Bunting Culture In Tanjung Alam Village, Tanjung Sakti Pumu Sub-District, Lahat 
Regency se of this research is to find out the role of society in 
preserving pantawan bunting culture in Tanjung Alam Village. This research using 
the theory of role as Biddle and Thomas (in Sarwono, 2015). The method that is 
used in this research a qualitative method, with a descriptive approach. 
Determination of informants in this research using purposive. There were 9 
informants in the research, consisting of 2 key informants, 3 supporting informants, 
and 4 main informants. Types and sources of data were obtained from primary data 
and secondary data with data collection techniques were obtained from in-depth 
interviews, observation, and documentation. The data collected was analyzed using 
the Miles and Huberman model. The result of the research is the village is still 
running it is shown by the people who have been directly involved in the Pantawan 
Bunting culture since childhood. The community involvement includes, bringing 
some cooking ingredients, helping with the cooking process, preparing the food 
dishes, and invinted guests to try dishes at neighboring houses that have events. In 
addition, the involvement of the younger generation in carrying out the pantawan 
bunting culture, as well as socialization by the community shows the values of 
pantawan bunting culture, such as the value of solidarty and kingship that can 
strengthen community and family relations.  
Key words : Society Role, Culture Preservation, Pantawan Bunting. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budaya adalah salah satu identitas nasional yang menjadi ciri khas suatu 

Negara. Menurut E.B. Tylor (dalam Ranjabar, 2016), Kebudayaan merupakan 

suatu keseluruhan kompleks yang mengandung ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, kesusilaan, hukum adat istiadat, dan kemampuan 

lainnya, serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakatnya. Budaya merupakan tatanan nilai, norma dan perilaku dalam 

masyarakat yang ditradisikan secara turun menurun. Membahas budaya yang 

ditradisikan secara turun menurun terdapat suatu budaya yang hingga saat ini 

masih berlangsung dan budaya tersebut dinamakan budaya Pantawan Bunting. 

Budaya pantawan bunting merupakan budaya adat pernikahan di Kabupaten 

Lahat. 

Budaya pernikahan di Indonesia sangatlah beragam selain itu juga 

kebudayaan pernikahan merupakan adat turun-menurun yang dijalankan oleh 

masyarakat yang sampai saat ini. Di Indonesia banyak masyarakat merayakan 

pernikahannya dengan pesta besar-besaran. Bentuk budaya pernikahan di 

Indonesia bermacam-macam, berdasarkan suku bangsa, tempat, agama atau 

kepercayaan dan kondisi ekonomi seseorang (Sapitri 2013).  

Budaya pernikahan yang ada di Sumatera Selatan beraneka ragam sebagai 

contoh di Kabupaten Ogan Ilir lebih tepatnya di Desa Burai memiliki Budaya 

 di Sungai yang merupakan adat pernikahan pada suku penesak 

yang memiliki tujuan untuk mensucikan diri dari segala kesialan yang terjadi 

baik di masa lalu maupun di masa yang akan datang (Sapitri 2013).  

Selain itu ada adat pernikahan di Kabupaten OKU Timur tepatnya di 

Kecamatan Belitang yang dikenal dengan tradisi Adok/Jajuluk yaitu sebuah 

pemberian julukan atau gelar kepada sepasang pengantin yang telah 

melaksanakan pernikahan (Elita 2021). Yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah salah satu suku di Sumatera Selatan yaitu suku Besemah memiliki adat 

pernikahan yang dianggap sakral dalam menjalani hubungan kekeluargaan dua 
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belah pihak, adapun adat pernikahan ialah budaya pantawan bunting yang 

masih di lestarikan sampai saat ini.  

Pantawan merupakan istilah dari ajak, undang atau panggil yang 

merupakan dari bahasa besemah. Adapun pengertian pantawan secara umum 

merupakan unsur adat, dan tradisi yang sekaligus menjadi salah satu identitas 

suku besemah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan Bunting 

memiliki arti sepasang pengantin (Arios 2019). Budaya pantawan bunting 

adalah suatu budaya atau kebiasaan masyarakat. Budaya pantawan bunting 

ialah rangkaian perayaan perkawinan atau pernikahan yang berbentuk suatu 

ajakan atau undangan dari setiap kepala keluarga kepada sepasang pengantin 

(bunting) yang baru saja menikah (Rahayu 2009). 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan dengan luas wilayah 4.361,83 km2, dengan jumlah penduduk 431.394 

Jiwa, dan dengan kepadatan penduduk 98,90 Jiwa/Km2 (Sumber: Kabupaten 

Lahat Dalam Angka 2020). Di Kabupaten Lahat terdapat 24 Kecamatan dan 

377 Desa/Kelurahan. Salah Satu Lokasi penelitian berada di Desa Tanjung 

Alam, Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, di Kabupaten Lahat.  

Tabel 1. 1  
Data Pernikahan Di Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

Bulan/Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Total 

Pasangan 

2019 6 2 2 5 - 12 5 19 16 12 9 5 93 

2020 8 3 3 - - 2 2 14 14 21 10 12 89 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 pada tahun 2019 total calon pengantin yakni 

sebanyak 93 pasangan. Namun menurun pada tahun 2020 dimana total calon 

pengantin sebanyak 89 pasangan. Pada tahun 2019 calon pengantin paling 

banyak di bulan Agustus yakni sebanyak 19 pasangan. Sedangkan pada tahun 

2020 calon pengantin yang paling banyak ada pada bulan Oktober yakni 

sebanyak 21 pasangan. Angka ini menunjukkan adanya penurunan di tahun 

2020 dimana berdasarkan informasi penyebab dari turunnya angka tersebut 

dikarenakan adanya faktor ekonomi dan faktor pendidikan. Berdasarkan 

Informasi yang didapatkan alasan mengapa faktor ekonomi menjadi masalah 
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karena adat pernikahan di Indonesia umumnya mengadakan pesta besar-

besaran, sama halnya dengan kebudayaan pantawan bunting, dimana bentuk 

pantawan bunting tergantung sedekahan yang diadakan yang dibagi menjadi 

tiga bentuk yaitu sedekah besa (Besar) atau kule agung, sedang dan kecik 

(kecil). Selain itu juga faktor pendidikan menjadi penyebab menurunnya angka 

pernukahan karena remaja yang tinggal di Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

memilih melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kesadaran akan 

pentingnya pendidikan ini juga dapat mengubah kebudayaan pantawan bunting 

akan tetapi di tengah perubahan yang terus terjadi kebudayaan pantawan 

bunting tetap dijaga dan dilestarikan. 

Desa Tanjung Alam merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjung 

Sakti Pumu, terletak di pinggiran atau perbatasan Bengkulu Selatan dan 

Pagaralam. Masyarakat di Desa Tanjung Alam mayoritas bekerja sebagai 

petani. Berdasarkan hasil observasi awal masyarakat di Desa Tanjung Alam ini 

sendiri masih memiliki hubungan kekeluargaan yang erat, dimana di dalam satu 

desa masih satu keluarga baik dari nenek, kakek atau leluhur lainnya. Dengan 

kata lain masyarakat di Desa Tanjung Alam masih bersifat Homogen, secara 

dominan atau keseluruhan terdiri dari orang-orang yang memiliki etnisitas atau 

ras, bahasa, dan tradisi kultural yang sama. Masyarakat di Desa Tanjung Alam 

umumnya mengenai sikap dan pola berpikir serta bertindak masih berpegang 

teguh pada norma, adat serta tradisi yang diwarisi secara turun-menurun.  

Pada penelitian ini, peneliti melihat penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu menjelaskan mengenai peran masyarakat dalam 

melestarikan kebudayaan mattojang di Desa Katteong Kabupaten Pinrang. 

Kebudayaan mattojang bagi masyarakat tradisional bugis merupakan pesta adat 

perayaan panen didalam daerah tersebut. Dulunya kebudayaan Mattojang 

merupakan rangkaian dari proses penyebuhan. Bagi masyarakat bugis, 

seseorang telah melupakan leluhur mereja atau ritual-ritual kebudayaan tertentu 

maka ia akan terkena penyakit-penyakit yang aneh.  

Awal mula pengobatan oleh Sanro atau dukun, pelaksanaan upacara adat 

dan syukuran. Setelah semua proses ini berlangsung barulah orang yang sakit 

di Tajong. Tujuan dari Mattojang ini adalah untuk membuang penyakit yang 
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bersarang ditubuh orang yang sakit. Dengan cara mengayun-ayunkan tubuh 

diudara diharapkan penyakit tersebut terbang keluar dan tidak lagi kembali. 

Namun saat ini kebudayaan Mattojang bukan lagi sebagai penyembuh penyakit 

seperti yang dipercaya oleh orang dulu, saat ini Mattojang diyakini sebagai 

ritual pesta rakyat atau pesta panen. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat bugis di Desa Katteong meyakini kebudayaan 

Mattojang sebagai tradisi kepercayaan mereka yang tentunya banyak 

memberikan dampak positif bagi kerlangsungan hidup mereka dalam 

bermasyarakat sehingga masyarakat setempat berupaya melestarikan budaya 

Mattojang tersebut hingga generasi penerusnya. 

Pelestarian kebudayaan dapat berjalan lancar apabila mendapat dukungan 

dari masyarakat. Pelestarian merupakan suatu cara untuk mempertahankan 

kebudayaan yang ada. Kebudayaan sangat erat kaitannya dengan masyarakat, 

budaya merupakan warisan dari turun-menurun yang perlu dilestarikan dan 

dipertahankan. Peranan masyarakat sangatlah penting keberadaannya karena 

kebudayaan tidak akan bertahan tanpa adanya dukungan dari masyarakat.  

Berdasarkan observasi pada tanggal 23 September 2021 masyarakat di 

Desa Tanjung Alam masih melestarikan kebudayaan pantawan bunting, 

kebudayaan pantawan bunting ini telah diwariskan oleh nenek moyang sejak 

dulu. Kebudayaan pantawan bunting ini melibatkan seluruh masyarakat di Desa 

Tanjung Alam, dimana masyarakatnya bergotong royong untuk 

mempersiapkan acara adat pernikahan  pantawan bunting.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

Peranan Masyarakat Dalam Pelestarian Kebudayaan Pantawan Bunting 

Di Desa Tanjung Alam Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten 

Lahat  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana Peranan Masyarakat Dalam Pelestarian 

Kebudayaan Pantawan Bunting di Desa Tanjung Alam Kecamatan Tanjung 

Sakti Pumu Kabupaten Lahat?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini untuk mengetahui Peranan Masyarakat 

Dalam Pelestarian Kebudayaan Pantawan Bunting Di Desa Tanjung Alam 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui peranan masyarakat dalam pelestarian kebudayaan 

pantawan bunting di Desa Tanjung Alam Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupaten Lahat. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, 

serta bahan kajian yang berguna untuk menambah pengetahuan dalam ilmu 

sosial khususnya sosiologi kebudayaan, dan sistem sosial budaya. Hal itu 

dikarenakan dalam penelitian ini melihat bagaimana peranan masyarakat dalam 

pelestarian kebudayaan pantawan bunting. Selain itu juga dapat menjadi bahan 

permbandingan bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian dengan tema 

yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa dapat menjadi bahan bacaan serta bahan kajian mengenai 

kebudayaan. 

b. Bagi Pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang 

berguna untuk evaluasi mengenai kebudayaan di Kabupaten Lahat. 

c. Bagi masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat sadar 

akan pentingnya peranan masyarakat dalam pelestarian kebudayaan 

pantawan bunting agar tidak tergerus arus modernisasi.  
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